
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan akuntansi semakin hari semakin meningkat. Mengikuti 

perkembangan akuntansi tersebut, maka secara otomatis standar sebagai  dasar 

aktualisasi penerapan praktik akuntansi juga akan terus mengalami 

perkembangan. Dalam pengaplikasiannya, akuntansi di setiap negara memiliki 

peraturan yang berbeda menyesuaikan dengan kondisi dimana praktik akuntansi 

tersebut diterapkan. Praktik akuntansi yang diterapkan oleh suatu instansi atau 

perusahaan tentunya tidak terlepas dari kebijakan manajemen dalam memilih 

metode apa yang paling sesuai dan diperbolehkan untuk diterapkan di perusahaan. 

Sudah menjadi kewajiban bagi perusahaan untuk menerapkan standar akuntansi di 

dalam membuat laporan keuangannya guna menghasilkan suatu informasi yang 

relevan bagi para penggunanya.  

Informasi akuntansi sangat diperlukan oleh pihak manajemen perusahaan dalam 

merumuskan berbagai keputusan dalam memecahkan permasalahan. Informasi 

akuntansi yang dihasilkan dari suatu laporan keuangan berguna dalam rangka 

menyusun berbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan kas dimasa yang akan 

datang. Sehingga dalam perkembangannya perusahaan selalu berusaha untuk 

mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan untuk berbagai proyeksi 

tersebut. Pada saat perusahaan menerbitkan laporan keuangannya sesungguhnya 

perusahaan ingin menggambarkan kondisinya dalam keadaan yang terbaik. 

Tujuan yang ingin dicapai manajemen dalam perusahaan adalah menyajikan 

laporan keuangan pada posisi laba karena hal ini berkaitan dengan bonus yang 

akan diperoleh oleh manajemen atas kinerjanya. Situasi ini memungkinkan 

manajemen untuk melakukan perilaku yang tidak semestinya dalam menyajikan 

laporan keuangan dengan memanfaatkan praktik Manajemen Laba (Earnings 

Management) (Astutik dan Mildawati, 2016). 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan manajemen perusahaan untuk 

memaksimumkan atau meminimumkan jumlah laba sesuai dengan jumlah yang 



 

 

diharapkan perusahaan, yaitu dengan menekan jumlah laba untuk dapat 

meningkatkan jumlah pendapatan yang dihasilkan dan sebaliknya. Sering kali 

manajemen laba telah menjadi faktor yang menyebabkan laporan keuangan tidak 

lagi mencerminkan nilai fundamental suatu perusahaan karena informasi yang 

disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Manajemen memiliki wewenang dan keleluasaan dalam 

memaksimalkan laba perusahaan yang mengarah pada proses memaksimalkan 

keuntungan pribadi dengan biaya yang harus ditanggung perusahaan. Upaya untuk 

meningkatkan nilai perusahaan tidak lagi mencerminkan kinerja manajemen yang 

sesungguhnya (Sulistyanto, 2008:132). Namun dalam pelaksanaannya manajemen 

laba memiliki keuntungan dan kerugian. Keuntungan yang didapat dari praktik ini 

jelaslah laba yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan serta 

citra perusahaan yang positif. Namun praktik manajemen laba juga 

berkonsekuensi yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang 

salah dalam mengaplikasikannya. 

Beberapa kasus penyusunan laporan keuangan yang terkait dengan manajemen 

laba telah menjadi fenomena tersendiri di Indonesia. Misalnya fenomena kasus 

pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) atau TPS Food. Kasus ini berawal 

dari amburadulnya bisnis beras yang dikelola anak usaha perseroan PT Indo Beras 

Unggul karena terbukti mengoplos. Pasca kasus tersebut, kesulitan keuangan 

mulai mendera PT AISA yang dimulai dari kesulitan bayar bunga dan pokok 

obligasi yang berujung gagal bayar. Melalui keterbukaan AISA pada 7 Desember 

2018, menyatakan KAP Ernest & Young Indonesia (EY) telah melakukan 

pemeriksaan, pemetaan, identifikasi, dan melakukan audit investigatif atas 

berbagai aspek finansial pada laporan keuangan 2017 PT AISA. Hasil investigasi 

mendapati dugaan adanya penggelembungan (overstatement) senilai Rp.4 triliun 

oleh manajemen lama pada beberapa pos akuntansi. Hasil investigasi EY tersebut 

sudah dilaporkan manajemen baru PT AISA ke BEI pada 27 Maret 2019. 

(https://www.cnbcindonesia.com). 

Kusumawati dan Sasongko (2005) mengatakan bahwa diantara pihak eksternal 

dan internal dalam suatu perusahaan terdapat berbagai kepentingan sehingga dapat 



 

 

menimbulkan pertentangan yang dapat merugikan pihak-pihak yang saling 

berkepentingan. Hal ini terjadi karena manajemen berusaha meningkatkan 

kesejahteraan, sedangkan pemilik perusahaan berkeinginan untuk meningkatkan 

kekayaannya. Selain itu, manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar 

mungkin dengan bunga yang rendah, sedangkan kreditor hanya ingin memberikan 

kredit yang sesuai dengan kemampuan perusahaan, serta pihak manajemen 

berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan pemerintah ingin 

memungut pajak sebasar-besarnya sesuai dengan laba yang diperoleh perusahaan. 

Pajak merupakan salah satu sumber penting bagi penerimaan negara guna 

pembiayaan pembangunan negara. Salah satu sektor pajak yang paling besar 

diperoleh negara adalah pajak penghasilan. Perusahaan ketika menerima atau 

memperoleh penghasilan akan merubah status perpajakannya menjadi wajib pajak 

dan akan dikenai pajak penghasilan. Mulai tahun pajak 2009, tarif PPh badan 

menganut sistem tarif tunggal atau single tax yaitu 28% dan telah menjadi 25% 

pada tahun 2010 dan berjalan hingga saat ini. Jadi berapapun penghasilan kena 

pajaknya, tarif yang dikenakan adalah satu yaitu 25% (www.pajak.go.id) 

Perusahaan dalam perhitungan pajaknya menggunakan dasar penghasilan kena 

pajak dan tarif yang berlaku sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008. 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1) menjelaskan bahwa 

penghasilan kena pajak ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi 

dengan biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan. Tarif 

pajak badan yang berlaku di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 36 

Tahun 2008 pasal 17 ayat (1) huruf b, ayat (2), ayat (2) huruf a, huruf b dan pasal 

(31E). Dengan adanya keinginan manajemen untuk menekan dan membuat beban 

pajak sekecil mungkin, maka manajemen cenderung untuk meminimalkan 

pembayaran pajak. Upaya meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan 

manajemen pajak. 

Manajemen pajak merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak yang 

tujuan akhirnya menyebabkan utang pajak, baik PPh maupun pajak lainnya berada 

pada posisi seminimal mungkin, sepanjang hal ini masih berada dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, manajemen pajak merupakan tindakan 

yang legal karena diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam aturan undang-



 

 

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia (Aditama dan Purwaningsih, 2014). 

Manajemen pajak harus dilakukan dengan baik agar tidak menjurus kepada 

pelanggaran peraturan perpajakan. Perusahaan juga harus dapat memanfaatkan 

celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan, tindakan ini sering juga disebut 

tindakan agresif dalam perpajakan. Manajemen pajak dan manajemen laba terkait 

satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk mencapai target laba yang 

diinginkan oleh manajemen perusahaan.  

Selain manajemen pajak, beban pajak tangguhan juga dapat mempengaruhi 

manajemen laba. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Watt dan 

Zimmerman dalam Widyaningsih dan Purnamawati (2012) bahwa alasan 

penghematan atau penundaan pajak untuk mengurangi laba yang dilaporkan 

merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi 

positif, yaitu Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan dapat 

mempengaruhi manajemen laba sebagai motivasi penghematan pajak. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menunda pendapatan dan mempercepat biaya untuk 

menghemat pajak (Achyani dan Lestari, 2019). Beban pajak tangguhan 

mengakibatkan liabilitas pajak tangguhan dimasa yang akan datang. Sehingga 

perusahaan dapat menunda pembayaran pajak yang menjadi tanggungannya pada 

periode tertentu, sehingga laba perusahaan yang dilaporkan pada periode 

bersangkutan akan lebih besar. Strategi yang dilakukan manajer dalam mensiasati 

beban pajak tangguhan inilah yang termasuk tindakan manajemen laba. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang telah dilakukan oleh Astutik dan 

Mildawati (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Astutik dan Mildawati (2016) 

menggunakan variabel independen manajemen pajak dan beban pajak tangguhan. 

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa manajemen pajak dan beban pajak 

tangguhan mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu, peneliti 

juga ingin mengkaji ulang atas penelitian terdahulu dikarenakan adanya perbedaan 

hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Astutik dan Mildawati (2016) dengan 

Fitriany (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2016) menghasilkan 

bahwa manajemen pajak berpengaruh terhadap manajemen laba dan beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini juga 

menambahkan satu variabel independen yaitu Penghindaran Pajak dengan sampel 



 

 

penelitian yaitu periode 2017-2019. Salah satu motivasi manajemen laba adalah 

meminimalkan pajak. Perusahaan menganggap pajak sebagai beban sehingga 

perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan pajak yang akan dibayarkan. 

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak sesuai dengan 

ketentuan undang-undang yang berlaku. Oleh karena itu, manajemen perusahaan 

cenderung melakukan manajemen laba untuk meminimalkan beban pajaknya 

dengan melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). Penghindaran pajak 

adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak, karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. 

Penghindaran pajak menggunakan sejumlah metode dan teknik yang cenderung 

memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 

2016). Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun (2017-2019)”. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ruang lingkup penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Laporan tahunan (annual report) atau laporan keuangan selama periode 

2017-2019. 

3. Variabel penelitian yaitu, Manajemen Laba, Manajemen Pajak, Beban 

Pajak Tangguhan dan Penghindaran Pajak. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Manajemen Pajak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba? 

2. Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba? 



 

 

3. Apakah Penghindaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba? 

1.4 Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk dapat membuktikan secara empiris pengaruh Manajemen Pajak 

terhadap Manajemen Laba. 

2. Untuk dapat membuktikan secara empiris pengaruh Beban Pajak 

Tangguhan terhadap Manajemen Laba. 

3. Untuk dapat membuktikan secara empiris pengaruh Penghindaran Pajak 

terhadap Manajemen Laba. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat yang diharapkan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, 

manajemen, kreditor maupun investor dalam memahami praktik manajemen 

laba dan memprediksi terjadinya praktik manajemen laba dimana objek yang 

ditekankan adalah perusahaan manufaktur agar tidak terjadi kerugian atas 

praktik ini serta membantu investor dalam memberikan pertimbangan agar 

tidak salah berinvestasi. 

2. Manfaat Akademis 

Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu dan teori akuntansi, terutama yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba dalam perusahaan 

manufaktur. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi, bahan 

wacana, maupun sarana untuk mendewasakan atau menambah wawasan bagi 

penelitian selanjutnya mengenai manajemen laba dalam penelitian di masa 

yang akan datang. 



 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang cukup jelas tentang penelitian ini maka 

disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi materi 

serta hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun sistematika 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang secara umum, ruang 

lingkup/batasan penelitiaan yang membatasi permasalahan, tujuan dan manfaat 

serta sistematika penulisan yang merupakan gambaran dari keseluruhan bab. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulisan. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode-metode pendekatan penyelesaian permasalahan yang 

dinyatakan dalam perumusan masalah. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mendemonstrasikan pengetahuan akademis yang dimiliki dan 

ketajaman daya pikir peneliti dalam menganalisis persoalan yang dibahas, dengan 

berpedoman pada teori-teori yang dikemukakan pada BAB II. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis menarik beberapa kesimpulan penting dari semua uraian 

dalam bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-saran yang dianggap perlu 

untuk pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan lain yang 

dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan penelitian. 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atau memperjelas pembahasan atas 

uraian yang dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, dapat berbentuk tabel dan 

gambar. 


